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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi penetapan fatwa produk halal yang
dilakukan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Timur. Fokus penelitian mencakup proses
pengkajian, penetapan, dan penerapan fatwa halal, serta tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaannya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif, dengan
data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pihak MUI Jawa Timur, observasi proses
sertifikasi halal, dan studi dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
penetapan fatwa produk halal dilakukan melalui mekanisme yang melibatkan LPPOM MUI dalam
proses pemeriksaan produk dan Dewan Fatwa dalam pengesahan kehalalan. Kendala utama yang
ditemukan meliputi kurangnya kesadaran masyarakat dan pelaku usaha terkait pentingnya sertifikasi
halal, serta kendala administratif yang memperlambat proses pengajuan. Meskipun demikian, penerapan
fatwa halal oleh MUI Jawa Timur memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya konsumsi produk halal dan mendorong industri untuk memenuhi standar
halal. Untuk meningkatkan efektivitas, diperlukan langkah strategis seperti optimalisasi edukasi publik
dan penguatan sistem sertifikasi.

Kata kunci : fatwa halal, implementasi, Majelis Ulama Indonesia, Jawa Timur, sertifikasi
halal.

PENDAHULUAN

Manusia merupakan mahluk yang secara fitrah dibekali dengan potensi yang luar biasa untuk
dapat melakukan kreasi dan inovasi didalam membangun peradabannya. Melalui akal fikiran yang
ada dalam dirinya, manusia dapat melakukan berbagai macam hal untuk dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Makanan, pakaian, tempat tinggal serta berbagai perangkat pendukungnya merupakan
kebutuhan pokok yang selalu diproduksi oleh manusia.

Berbagai macam barang dan makanan yang diproduksi oleh manusia tentu saja berimbas
kepada tatanan kehidupan manusia, baik dari aspek kesehatan lahir maupun kesehatan batin. Untuk
itu agama telah mengatur segala prilaku kehidupan manusia agar dapat selaras dengan fitrah manusia
itu sendiri sebagai mahluk yang mulia sebagai mana penegasan Allah SWT dalam Al- Qur’an :
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Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan
dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.!

! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tarjamahnya (Semarang: CV. Asy-Syifa’,2001), dalam QS: Al-Isra’,
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Dengan demikian suatu keharusan bagi manusia untuk memproduksi berbagai macam
keperluan yang dipergunakan dalam hidupnya sesuai dengan ketentuan syariat agama. Segala aspek
kebutuhan produksi yang selaras dengan ketentuan syariat itulah yang dapat disebut sebagai sesuatu
yang halal. Kebutuhan pokok manusia agar kehidupannya dapat terus berlangsung adalah makanan
dengan berbagai derifasinya, pakaian serta tempat tinggal.

Pertumbuhan populasi manusia yang setiap hari semakin meningkat, mengakibatkan semakin
besarnya kebutuhan akan produksi makanan, sehingga dengan kemampuan kreasi dan inovasinya
manusia melakukan berbagai upaya agar dapat menenuhi kebutuhan dasar tersebut sehingga
seringkali melanggar ketentuan-ketentuan syariat yang sudah dapat dipastikan dihukumi haram. Hal
ini secara faktual dapat diamati melalui berbagai media bahkan sangat mungkin terjadi dilingkungan
sekitar kita.”

Maraknya peredaran makanan serta berbagai produk yang mengandung bahan-bahan yang di
haramkan dalam Islam pada saat ini sungguh sangat menghawatirkan, disamping hal tersebut
bertentangan dengan agama dampak lain adalah prodak tersebut dikhawatirkan dapat mengganggu
kesehatan secara fisik maupun non fisik. Dalam konteks ini peran Majelis Ulama Indonesia (MUI)
melalui Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika (LPPOM) sangat strategis dan
dapat menjadi pedoman dan pegangan ummat Islam di dalam memilih dan menggunakan produk-
produk yang sesuai dengan ketentuan syariat (Halal).

Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia
(LPPOM-MUI) tidak serta merta dapat memberikan status hasil produksi sebagai sesuatu yang halal
atau haram. Hasil dari pengkajian tersebut dibahas dalam Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia.
Komisi fatwa MUI inilah yang memberikan status ke halalan dan keharaman hasil produksi sehingga
terbit sertifikat Halal yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia.’

Tentunya tidak semua hasil produksi baik makanan atau minuman serta hasil produksi lainnya
mendapatkan sertifikat halal dari Majelis Ulama Indonesia. Hal ini dikarenakan jumlah produksi
makanan dan minuman serta yang lain sangatlah banyak, sedangkan ketersediaan Sumber Daya
Manusia serta anggran Majelis Ulama Indonesia termasuk Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan
dan Kosmetika (LPPOM) sangatlah terbatas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif karena bertujuan untuk

memahami (understanding) dunia makna yang disimbolkan dalam prilaku masyarakat dalam

17:70

2 Yusuf al-Qardlawi, Fatwa: Antara Ketelitian dan Kecerobohan, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), Hal 5

% Yusuf al-Qardlawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer: Jilid 2, (Jakarta: Gema Insani, 1995), Hal 18



perspektif masyarakat itu sendiri. Sedangkan metode yang digunakan adalah deskriptif karena
penelitian ini mendeskripsikan secara sistematis dan faktual peristiwa yang diteliti.> Peristiwa yang
dideskripsikan secara faktual dan sistematis tersebut adalah Implementasi penetapan fatwa produk
halal di Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Timur.

Metode deskriptif yang dipergunakan tersebut dalam metode penelitian sosial agama
digolongkan sebagai studi kasus (Case Study) yang memfokuskan kajiannya pada analisis situasi
(Situational Analysis) untuk menguraikan, menjelaskan dan menganalisis Implementasi penetapan

fatwa produk halal di Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Timur.

PEMBAHASAN
A. Hakikat halal dan haram

Halal adalah sesuatu yang apabila dikerjakan tidak akan mengakibatkan dosa, sebaliknya haram
adalah sesuatu yang apabila dikerjakan dapat mengakibatkan berdosa kepada Allah. Jika hal ini
dikaitkan dengan makanan dan minuman, maka makanan yang halal artinya apabila dikonsumsi tidak
akan mengakibatkan dosa, sebaliknya makanan yang apabila dikonsumsi akan mengakibatkan dosa,
sebaliknya makanan yang haram adalah makanan yang apabila dikonsumsi sapat mengakibatkan kita
berdosa kepada Allah.

Allah  SWT menciptakan segala sesuatu adalah untuk manusia agar dikelolanya untuk

kemanfaatan dan kemakmuran di muka bumi ini. Dalam al- Qur’an Allah SWT menegaskan:
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Artinya : Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu”.*

Selaras dengan penegasan ayat diatas Allah SWT berfiman :

cly Al ) A bt )] G Ly cllld 8 L S

O o3t
Artinya : Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi

semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.’

* Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan (Semarang: CV. Asy-Syifa’,2001), dalam QS. Al- Bagarah (2):29.

® Ibid dalam Q.S Al- Jasiyah (45): 13



Maka, pada prinsipnya segala makanan dan minuman pada umunya diperbolehkan (halal) kecuali

ada larangan dari Al-Qur’an dan al-Sunnah sebagaimana penegasan kaidah :
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Artinya “ Asal dari sesuatu benda adalah mubah sampai terdaoat dalil yang menunjukan atas
kehormatanya”.

Lalu mengapa Allah SWT mengahramkan sesuatu untuk manusia jika semua itu sebenarnya
diciptakan untuknya, Tentunya sesuatu yang diharamkan tersebut bersifat kekecualian, karena
terdapat rahasia dibalik itu semua. Ketika Allah mengharamkan sesuatu dapat dipastikan terdapat
alasan yang kuat yang masul dalam salah satu dari tiga hal antara lain :

Pertama, sesuatu tersebut mengandung madharat (bahaya) atau mafsadah (kerusakan); Kedua,
karena sesuatu yang tersebut jelek tidak layak dikonsumsi atau menjijikan (al-Khabaits); Ketiga
karena sesuatu itu merupakan bagian dari organ manusia, karena Allah memuliakan manusia
sehingga bagian dari organya tidak patut dikonsumsi, dan jika manusia mengkonsumsi bagian dari
tubuhnya sendiri pasti akan menjatuhkan martabatnya sendiri. Sebaliknya, Ketika Allah
menghalalkan sesuatu berarti terdapat maslahah (kebaikan). Hanya saja maslahah dan mafsahah
tersebut tidak selalu dapat diketahui dengan akal secara langsung. Dengan kata lain ketaatan terhadap
ketentuan Allah dapat dipastikan akan membawa pada kemaslahatan sebaliknya pelanggaran
terhadap ketentuan Allah akan mengarah pada kerusakan (mafsadah). Kaidah mengatakan haitsuma
wujiha al-syar’u fatsamma al-maslahah). Seperti yang disampaikan oleh Imam Al-Ghazali, hakikat
maslahah adalah terpeliharanya tujuan syara’ itu sendiri, sehingga ketika syari’at ditegakkan disitulah

maslahah berada.® Sebagaimana penegasan Allah SWT :
Loy 1€, Haogall i ally AY15 Gl by e jeb L Gialsdl hog) aoa W) (8
O jdu Y& d.\\ G\s | ;s.a u\ 3 AW 4 d)ﬁ fl

Artinya : Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,

baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak
manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan
sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.’

® Al-Mustashfa, Juz 1, hal. 416-417
" Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahnya dalam Q.S. Al- A’raf, 33.



Dalam ayat lain Allah SWT menegaskan :
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Artinya : “Siapakah yang mengaramkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya dan
(siapa pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?” Katakanlah: “Semuanya itu (disediakan)
bagi orang-orang yang eriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) dihari kiamat.

Demikianlah kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui »8

Dari sini menunjukkan bahwa wilayah keharaman dan syari’at Islam sesungguhnya sangatlah
sempit karena hanya merupakan kekecualian saja. Sedangkan wilayah kehalalan terbentang luas.
Karenanya hukum atas sesuatu pada umumnya adalah halal kecuali apabila ada penjelasan tentang

keharamanya. Allah menyatakan hal tersebut dalam Al-Qur’an:
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Artinya : Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu

yang diharamkan bagi orang yang hendak memakanya, kecuali®
B. Larangan Mengkonsumsi Makanan Haram

Salah satu menifestasi dari kedudukan manusia sebagai makhluk yang mulia adalah bahwa Allah
SWT menyediakan kepada manusia rezeki yang Thayyibat ( Baik) sebagaimana pesan al-Qur’an:
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Artinya : “Kami beri mereka (anak-anak Adam) rezeki dari yang baik-baik.'° Kata al-Tahyyibat

maknanya adalah-yarg-batk-yanrgpantasatad yang patut. Manusia diciptakan sebagai makhluk yang
berbudaya, termasuk dalam hal makanan dan minuman, sehingga dikenal berbagai jenis makanan

manusia yang bersala dari sayur-sayuran, daging, buah-buahan, susu, dan sebagainya yang

® Ibid, 32
° Ibid, QS. Al-An’am (6): 145.
19 1bid, QS. Al-Isra ,17:70.



diantaranya dibuat menjadi berbagai jenis makanan yang menarik dan layak dikonsumsi.** Maka
msing-masing daerah atau negeri berkembang jenis masakan khas yang beraneka rupa, seperti di
Jawa Timur ada rawon, soto, dan kare, di Sulawesi Utara ada rica-rica, di Sumatra Barat ada balado,
dan sebagainya.

Kata al-Tahyyibat juga mempunyai makna halal, dalam al-Qur’an disebutkan sebagai berikut:
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Artinya : Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan bagi

mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik™

Makanan yang mempunyai sifat al-Thayyibat akan memberikan mashlahah bagi kehidupan di
dunia dan antara lain untuk menjaga kesehatan agar terhindar dari sakit dan mengancam keselamatam
jiwa. Disamping itu juga memberikan maslahah ruhiyah sehingga dengan mengknsumsinya tidak
menyebabkan semakin jauh dengan Tuhanya.

Kebalikan dari al-Thayyibat adalah al-Khubaits, artinya yang jelek yang menjijikan, yang tidak
patut, atau tidak layak, baik yang tampak secara fisik maupun yang tidak nampak secara fisik
maupun yang tidak nampak (seperti yang kelihatanya baik tetapi agama melarangnya). Termasuk
pula dalam cakupan al-khubaitsadalah segala yang merusak yang menimbulkan bahaya seperti
narkoba dan berbagai jenis makanan dan minuman seperti ini dapat membahayakan keselamatan jiwa
(al-nafs) dan keselamatan akal (al- aqgl), serta yang dapat mempengaruhi aspek ruhiyah atau
mengancam keselamatan agama (al-din), sehingga diharamkan oleh Allah dan Rasul- Nya.'*
Manusia makhluk yang mulia tidak pantas mengkonsumsi makanan atau minuman yang kotor

sebagaimana penegasan Allah SWT:
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Artinya : ( Yaitu ) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka
dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka
mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan

menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk
dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka

1 Al-Hafidh Ibn Katsir; 2000, Tafsir al-Quran al-Azhim, Muassah Qarthabah, Giza; Juz IX hal 45

12 1bid. QS: Al-Maidah :4

13 | ihat Al-Hafidz 1bn Katsir; ibid. Juz VI/hal 415



orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang
terang yang diturunkan kepada nya( Al-quran ), mereka itulah orang-orang yang beruntung.

Secara filosofis al-Khabaits juga mencakup sesuatu yang diperoleh melalui cara-cara yang tidak
patut, cara cara yang menjijikan dari perspektif moral, seperti hasil korupsi, hasil judi, praktik riba,
hasil kerja pelacuran, hasil mencuri, hasil menipu, dan semua jenis hasil kejahartan atau kemaksiatan
yang lainya. Selanjutnya, Allah SWT menyerukan kepada seluruh umat manusia untuk memilih

konsumsi yang halal yaitu makanan yang baik-baik, sebagaimana firman-Nya:
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Artinya : “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di

bumi,.**

Seruan untuk mengkonsumsi yang halal pada ayat tersebut disampaikan kepada seluruh umat

manusia, sama seperti seruan mengajak manusia bertaqwa, sebaimana firman Allah SWT berikut:
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu. *°

Bila dicermati, kedua seruan tersebut mempunyai arah yang sama yaitu agar sifat kemuliaan
manusia tetap terpelihara. Untuk memuliakan manusia, Allah memilihkan jalan tagwa sebagai jalan
yang harus diikuti bukan jalan yang fujur jalan orang-orang yang berperilaku menyimpang.
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, hanya dengan taqwalah kemuliaan manusia akan tetpa
terpelihara secara hakiki sampai ketika mengahadap Allah SWT yang sudah diuraikan dalam bab

sebelumnya.

Demikian halnya, untuk memuliakan manusia pula Allah SWT memilihkan maknana Thayyibat,
yang halal bukan makanan yang haram. Sehingga dengan memilih yang halal, berarti mausia telah
memlihara martabatnya sendiri. Sebaliknya karena hawa nafsunya manusia telah mengambil yang
haram, maka ia telah menejerumuskan martabatnya sendiri inilah yang selalu dikehendaki oleh
syetan. Syetan memang senantiasa berusaha dengan segala cara agar manusia jatuh martabatnya.
Syetan pula yang menggelincirkan Nabi Adam dan Ibu Hawa dari surge sebagaimana penegasan
Allah SWT :
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4 Ibid. QS. Al-Bagarah , 2:168.
% |bid. QS. Al-Nisa’ 4:1.



Artinya : lalu syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari Keadaan semula dan Kami berfirman:
“Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain.'® Maka, dalam kaitanya dengan
memilih makanan ini Allah SWT kembali mengingatkan manusia sebagaimana penegasan al-

Qur’an:
O g o A G ekl 1 Y5 ook WA Al G L 1K A g
Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.'’

C. Makanan Halal dan Pengaruhnya terhadap Kehidupan Manusia

Berdasarkan Kaedah Ushul Figh, asal dari perintah adalah wajib. Akan tetapi, perintah makan
makanan yang halal seperti yang terdapat pada surat al-Bagarah ayat 168 diatas adalah perintah
mubah, bukan perintah wajb. Yang dihukumi mubah disini adalah perbuatan makam itu sendiri.
Namun kendatipun perbuatan makan adalah perbuatan mubah, mencari yang halal dan memilih
konsumsi yang halal ketika hendak makan adalah perbuatan wajib. Hal ini ditegaskan oleh para
Rasulullah SAW:
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Artinya : “Dari Anas bin Malik Ra, dari Nabi Saw, beliau bersabda: mencari yang halal adalah

wajib bagi setiap orang Islam.™

Manusia dianugrahi Allah SWT keistimewaan yang tidak diberikan kepada selainya, makhluk
yang telah disediakan untuknya rizki yang halal. Dengan kelebihan itu menjadikan manusia mulia
serta harus dihormati walaupun ia telah menjadi mayat. Karene itu sudah sepatutnya manusia
bersyukur ata nukmat tersebut.

Bagi orang-orang yang beriman memilih konsumsi yang thayyib dan halal bukan saja untuk
memelihara martabat dirinya, namun lebih dari itu merupakan bentuk ungkapan rasa syukur kepada
Allah:

Soh de 1K T GG g

'8 |bid. QS.al-Baqgarah, 2:36.

7 Ibid.

'8 HR al-Thabrani, dalam al-Ausath Juz VII1/hal. 272 Hadist No. 8610. Dengan sanad hasan (lihat
Majma’ al-zawa’id tahgigq Abullah Muhammad al-Darwis Juz X/hal 520)



Artinya : Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang Kami
berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu

menyembah.*®
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Artinya : Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah kepadamu;

dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.?

Perhatian terhadap makanan yang akan dikonsumsi, selain sebagai wujud untuk menjaga status
dan martabat manusia sebagai makhluk yang mulia, lebih dar itu, karena maknan yang dikonsumsi
memberikan dampak yang luas bagi seluruh aspek kehidupan manusia, tidak hanya didunia tetapi
juga di akhirat. Diantara pengaruh maknan terhadap kehidupan manusia antara lain adalah:

Berpengaruh terhadap Jasmani dan Rohani

Makanan yang dikonsumsi manusia mengandung zat-zat yang berguna bagi kelangsungan hidup
antara lain:

a. Karbohidrat yang sangat dibutuhkan sebagai sumber tenaga (energi)

b. Protein baik hewani maupun nabati yang diperlukan untuk pertumbuhan, membangun serta
memperbaiki jaringan tubuh yang sudah rusak.

c. Lemak, yang berfungsi sebagai cadangan energi dan terlibat dalam mengendalikan suhu
tubuh.

d. Vitamin dan Mineral, diperlukan untuk metabolisme makanan, pembentukn daya tahan tubuh,
untuk mengaktifkan enzim dan hormon serta melindungi serta memelihara susunan dan fungsi
organ tubuh.

e. Air, sebagai media transportasi zat-zat makanan dalam tubuh.

Setiap orang membutuhkan asupan zat-zat tersebut secara berimbang untuk pertumbuhan fisik dan
pertumbuhan fisik dan pertumbuhan otak serat untuk memenuhi kebutuhan energi untuk beraktifitas.
Jika terjadi ketidak seimbangan atau adanya asupan yang kurang dari salah satu komponen tersebut
akan ada gangguan mulai dari yang ringan sampai gangguan yang berat. Misalnya saja jika asupan

karbohidrat yang kurang sesorang akan merasakan lemas, karena asupan nergi berkurang.

Berhubung makanan dan minuman sangat besar pengaruhnya terhadap aktifitas dan
pertumbuhan fisik dan pertumbuhan kecerdasan, maka Allah Swtt memberkan petunjuk kepada
manusia agar hanya mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan baikm (halalan thayyiban)

19 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tarjamahnya, dalam QS.Al-Bagarah :172.
20 1pid. QS. An-Nahl 16:114.



sehingga akan memberikan pengaruh yang baik bagi kehidupan.

Mungkin saja pengaruh makanan yang haram tidak tampak secara lahiriyah. Misalnya saja
ada yang bilang, banyak orang yang biasa mengkonsumsi daging babi justru cerdas dan pintar.
Penilaian ini hanyalah bersifat lahiriyah semata, namun yang jelas secara ruhaniyah pasti ada
dampaknya. Energi yang berasal dari sesuatu yang haram secara psikis akan menjadi hambatan jika
digunakan untuk melakukan kebaikan. Demikian pula pertumbuhan otak yang dikembangkan dari

bahan yang haram akan menjadi penghambat ketika digunakan untuk memikirkan kebaikan.

Tubuh manusia tersusun atas organ-organ masing-masing organ tersusun atas jaringan-
jaringan, dan tiap- tiap jaringan tersusun atas sel-sel. Pada sel, ada inti sel. Dalam inti sel ada
kromosom. Dalam kromosom ada gen yang merupakan pembawa sifat-sifat manusia yang akan
diturunkan pada generasi keturunannya. Di dalam gen terdapat DNA yang khas yang mampu
mengidentifikasi adanya kekerabatan biologis. Disamping itu, aktivitas dalam tubuh manusia juga

dikoordinasikan oleh syaraf dan fungsi hormon.

Makanan yang dikomsumsi manusia diantaranya berfungsi sebagai komponen penyusun sel,
sehingga pembentukan DNA juga dikembangkan dari makanan. Demikianpula makanan juga
berfungsi sebagai bahan untuk penyusun dan pemelihara fungsi organ serta jaringan termasuk juga

fungsi syaraf dan hormon tersebut.

Selain itu, jumlah dan komposisi makanan yang dikonsumsi juga berpengaruh terhadap
karakter manusia. Sebagai contoh , orang yang biasa berpuasa akan lebihbisa mengendalikan
emosinya dibandingkan dengan orang yang tidak pernah berpuasa. Beberapa jenis senyawa tertentu
juga bisa memengaruhi karakter seseorang. seperti triptofan misalnya merupakan asam amino yang
ditengarahi dapat merangsang munculnya karakter yang kesar. Dengan demikian makanan dan
minuman yang dikonsumsi oleh manusia sangat berpengaruh terhadap sifat dan perilakunya sendiri
maupun sifat yang akan diturunkan pada anak- anaknya. Maka bisa dibayangkan pengaruhnya jika

makanan itu tidak halal.

Makanan dan minuman yang dikonsumsi manusia akan memengaruhi pertumbuhan sperma
maupun ovum. Setelah terjadi pembuahan ovum yang telah dibuahi akan tumbuh menjadi janin yang
bersemayam dalam kandungan. Saat di kandungan ini pun makanan yang dikonsumsi oleh sang ibu
akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan janin.

Dari sinilah patut untuk direnungkan mengapa saat ini kenakalan anak semakin meningkat.

Boleh jadi karena makanan yang dikonsumsinya sejak dalam kandungan tidak halal.

2. Berpengaruh terhadap diterimanya atau ditolaknya Ibadah dan Do’a



Tujuan dan tugas hidup manusia dimuka bumi adalah untuk beribadah dan mengabdi kepada
Allah Swt Dzat Yang Maha Suci.

OsBal ) G5 Gall GdlA Ly

Artinya : Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-

Ku 21

Bagaimana mungkin ibadah seseorang diterima oleh Allah jika makanan dan minumannya
haram? oleh karena itu, seseorang harus berusaha semaksimal mungkin agar makanan dan minuman
yang akan dikonsumsi benar-benar halal dan baik (halalan thayyiban) , sehingga amal ibadahnya
diterima oleh Allah SWT. Karena jika makanan dan minuman yang dikonsumsi tidak halal, kecil

kemungkinan amal ibadah akan diterima olehNya, sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an:

Artinya: Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang

saleh. Sesungguhnya aku Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang Kami

berikan kepadamu.?

Kemudian nabi menceritakan seorang laki — laki yang melakukan perjalanan panjang
rambutnya acak-acak dan badannya lusuh penuh debu. Sambil menengadahkan tangan jke langit ia
berdo’a “Ya Robbi , Ya Robbi

sedang makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia selalu
dikenyangkan dari yang haram. (maka nabipun menegaskan ) bagaimana mungkin ia akan
dikabulkan do’anya.23

Kemudian Rasulullah SAW juga bersabda :
plale 33a Al dll ik ol o) s o8 3 45 pa) )38 s Ll s R

Artinya : Barang siapa yang membeli baju seharga sepuluh dirham , sedangkan di dalamnya
terdapat satu dirham saja dari uang haram , maka Allah tidak akan menerima shalatnya selama ia

masih memakai baju itu.?*
Di dalam al-Qur’an Allah SWT menegaskan:

ot Gsland G stog) Wik 1 slae 15 el Tl Ge 16K L3N G G

2L HR Muslim No. 1686
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Artinya : Makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. 29

Dalam ayat tersebut perintah untuk mengkonsumsi yang halal dikaitkan dengan perintah
untuk mengerjakan amal saleh. Yang dimaksud amal saleh adalah amal baik yang sesuai dengan
tuntunanRasulullah Saw serta dikerjakan dengan ikhlas. Dalam hal ini tersirat makna bahwa
seseorang harus berhati-hati ketika hendak mengkonsumsi. Ketika akan mengerjakan amal saleh
makanaan yang dikonsumsi harus halal, karena makanan yang haram akan menjadi hambatan untuk
mengerjakan amal saleh dan hambatan untuk diterimanya amal saleh.

Mempengaruhi Kehidupan di Alam Akhirat

Makanan dan minuman yang dikonsumsi manusia akan memengaruhi kehidupannya di alam
akhirat. Jika halal dan thayyib, maka akan mengantarkan manusia ke surga. Sebaliknya , jika
bersumber dari atau diperoleh dengan cara yang haram , maka akan mengantarkannya ke dalam
Sebagaimana disebutkan dalam hadist Rasulullah Saw :

4 o) Ll CulS W) s e i aal 5 0 Y A3) 3 e o aS

Artinya : “ Hai Kaab Bin Ujrah sesungguhnya tidak tumbuh daging yang berasal dari
makanan haram kecuali neraka lebih berhak untuknya. %

Begitiu besar dampak serta bahayanya yang haram mengaharskan seseorang untuk selalu
berhati-hati jangan sampai mengambil atau kemasukan yang haram. Sikap seperti ini merupakan
sikap yang ditanamkan oleh Rasulullah Saw kepada sahabat-sahabatnya serta menjadi sikap yang
diikuti oleh generasi sesudahnya.

Berhati-hati dalam masalah halal dan haram mencerminkan ketakwaan seorang hamba,
karena dengan sifat agama seseorang akan selalu terjaga. Imam al-Bukhari dalam al-Jami’ al-Shahih
telah menuliskan riwayat sebagai berikut:

IS o i La gy slad anl A e JSL USs sl OS5 gl Al Al i 2dle S (Y (S clll e dll )y Adile e
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Dari Aisyah Ra, dia berkata: “Dahulu, Abu Bakar mempunyai seorang pembantu yang
bertugas mengambil pajak untuknya. Abu Bakar pernah memakan dari bagian pajak itu. Pada suatu
hari pembantunya itu datang dengan membawa makanan, lalu Abu Bakar memkanya. Maka
pembantunya itu berkata kepada Abu Bakar; Apakah engkau mengetahui tentang apa yang engkau
makan itu?. Abu Bakar bertanya; Apakah itu? Pembantunya berkata; Dahulu pada zaman jahilyyah
aku adalah orang yang pernah meramal untuk seseorang, padahal aku tak pandai dalam perdukunan
kecuali aku menipunya, kemudian aku bertemu orang tersebut, lalu dia memberikan (hadiah)

kepadaku (yaitu) makanan yang anda makan inu” Maka, Abu Bakaer spontan memasukan jarinya

% HR al Tirmidzi No.558



kedalam mulutnya hingga memuntahkan segala sesuatu yang ada di dalam perutnya.?®

Prinsip Dasar Hukum Kehalalan dan Keharaman dalam ketentuan Syari’at

Sebagaimana telah dibahas sebelumnya, ketika Allah mengharamkan sesuatu dapat dipastikan
bahwa sesuatu terssebut mengandung mudharat (bahaya) atau mafsadah (kerusakan), termasuk
diantaranya jutuhnya martabat manusia sebagai mahluk yang mulia. Begitu sebaliknya ketika Allah
menghalalkan sesuatu berarti terdapat maslahah (kebaikan).

Selain ketentuan itu, berkaitan dengan masalah halal haram terdapat beberapa prinsip-prinsip
umum yang perlu diketahui, diantaranya akan dibahas dalam uraian berikut.

Penghalalan dan pengharaman Kewenangan Allah SWT

Penentuan atas kehalalan atau keharaman sesuatu tidak dapat dilakukan atas dasar asumsi atau
rasa suka atau tidak suka. Sebab, tindakan seperti ini dapat dikategorikan sebagai tindakan tahakkum
(membuat hukum atas dasar hawa nafsu) atau perbuatan dusta yang sangat dilarang oleh Allah. Allah
SWT berfirman :

Y 3 ol e &5 Cadl &) Sl o0 I 15 L 158 135 J s 13 sl T i W Y

Artinya : Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu
secara Dusta "Ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah Tiadalah beruntung.
(Qs.An — Nahl [16]:116)

Perbuatan tahakkum merupakan perbuatan yang melampaui kewenangan Allah suatu perbuatan
yang terkutuk. Allah mengecam keras kebiasaan orang musyrikin yang menetapkan halal haram dengan

sekehendaknya, dan menganggapnya sebagai kedustaan.

Ors 6 o0 et &1 63l A0 38 Wola 5 ) s A glasd 355 G &1 AQN O3 e o O

Artinya : Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rezki yang diturunkan Allah
kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya Haram dan (sebagiannya) halal". Katakanlah: "Apakah
Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap
Allah.*

Karena itulah, siapapun tidak boleh sesukanya mengatakan halal atau haram. Penentuan halal
atau haram terhadap makanan atau minuman harus didasarkan pada kaidah atau dalil yang dapat
dipertanggungjawabkan sebab hak tersebut merupakan hak prerogatif Allah.

Para fugoha (ahli figih) sangat berhati-hati dalam hal mengatakan halal haram. Imam abu
yusuf sebagaimana dikutip oleh Imam al-Syafi’i mengatakan bahwa para masyayikh terdahulu sangat

berhati-hati mengatakan halal haram kecuali apabila hal tersebut diungkap secara jelas dalam

2 HR. Al-Bukhari Nomor.3554
27 Q.S Yunus [10]:59



Kitabullah tanpa membutuhkan tafsir.?

Senada dengan itu, Ibrahim al Nakha’i mengatakan bahwa para sahabatnya lebih suka
mengatakan ini makruh atau ini tidak mengapa. Namun dengan perkataan “ini halal dan ini haram”
sungguh ini adalah persoalan besar.?

Dengan demikian halal adalah apa yang dihalalkan oleh Allah dan Rasul- Nya begitu pula
haram adalah apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Sementara itu ada hal-hal yang tidak
dapat diterangkan maka hal tersebut merupakan dispensasi (‘afwun) bagi manusia untuk
menerimanya sebagaimana riwayat hadits sebagai berikut :
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Artinya : “Halal adalah apa ynag Allah menetapkan halal dalam kitab-Nya. Dan haram adalah
apa yang Allah menetapkan haram dalam kitab-Nya. Dan apa yang dia mendiamkannya adalah apa
yang dimafkan-Nya.*

Dalam riwayat yang lain Rasulullah SAW bersabda :
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Artinya : “Sesungguhnya Allah ta’ala telah mewajibkan beberapa perkara maka janganlah
kamu meninggalkannya dan telah menetapkan beberapa batasan maka janganlah kamu
melampauinya dan telah mengharamkan beberapa perkara, maka janganlah kamu melanggarnya . dan
dia mendiamkan atas beberapa perkara sebagai rahmat bagimu bukan karena lupa, maka janganlah

kamu membicarakanny”.31

Sesuatu yang mengantarkan kepada yang haram hukumnya haram

Ketika Allah mewajibkan sesuatumaka melakukan segala sarananya wajib pula hukumnya.
Contoh, ketika Allah mewajibkan sholat, Allah mewajibkan pula bersuci pula bersuci dan menutup
aurat, karena sholat tanpa bersuci lebih dulu tidak sah hukumnya . sebaliknya ketika Allah
mengharamkan sesuatu, haram pula segala sarananya. misalnya ketika Allah mengharamkan zina
segala hal yang mengarahkan kepada zina haram hukumnya. Maka haram hukumnya berkhalwat
(menyendiri berdua-duaan) laki-laki dengan perempuan bukan mahramnya, pergaulan bebas,
pornografi, dan sejenisnya. Demikian pula keharaman minuman keras juga berarti keharaman
terhadap segala hal yang berhubungan dengan memfasilitasi untuk meminum minuman Kkeras,
memproduksi minuman keras, dan menjual minuman keras. Kaidah Figh mengatakan :

daliall aSa il
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Artinya: Hukum sarana suatu perbuatan sama dengan hukum perbuatannya.
Dalam sebuah riwayat Rasulullah SAW bersabda :
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Artinya: “Allah melaknat (mengutuk) khamar, peminumnya, penyajinya, pedagangnya,
pembelinya, pemeras bahannya, penahan atau penyimpannya, pembawanya, dan penerimanya”.*

Maka lebih luas lagi, membantu terhadap perbuatan haram kendati tidak ikut melakukannya
haram pula hukumnya, seperti menyediakan fasilitas untuk perbuatan haram antara lain tempat-
tempat hiburan remang-remang, bekerja di tempat pelacuran , menyediakan persewaan peralatan
untuk judi , memproduksi makanan haram dan sebagainya. Allah melarang tolong-menolong dalam
hal perbuatan keji dan munkar (perbuatan yang diharamkan oleh Allah).
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Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.*®

Menyiasati yang haram hukumnya haram

Salah satu prinsip penerapan halal haram adalah larangan melakukan rekayasa untuk
menyisati susuatu yang haram dengan harapam menjadi halal. Sehingga sesuatu yang telah
ditetapkan keharamannya tidak dapat direkayasa untuk menjadi halal. Merubah bentuk tanpa
merubah esensi tidak akan memengaruhi status keharamannya. Dalam sebuah hadist disebutkan:

ol L sy anly yeddl el (g il (Jlaiia]

Artinya : “Pasti akan ada orang-orang dari umatku yang menghalalkan khamr dengan cara
menamakannya dengan selain khamr.**

Dalam kenyataan ketika disebut bahwa arak masak haram karena, merupakan jenis khamr ,
sekarang muncul nama baru saos tape yang isinya sam dengan arak masak. Kendatipun namanya
sudah berubah menjadi saos tape , hukumnya tetap samaseperti arak, yaitu haram

Niat baik tidak menghalalkan yang haram

Pada dasarnya perbuatan manusia sangat bergantung dari motivasi yang menyertainya. Islam
sangat menghargai adanya motivasi yang baik. Karena itu, perbuatan yang mubah pun bisa menjadi
ibadah ketika diniati dengan baik. Seseorang bekerja untuk mencari harta sebenarnya adalah
perbuatan mubah, namun jiika diniati untuk menghidupi keluarganya agar tidak terlantar, perbuatan
itu bisa menjadi ibadah. Makan saja jika diniati dalam rangka agar dapat menjalankan ibadah juga
bisa bernilai ibadah. Rasulullah SAW bersabda :
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Artinya : Sesungguhnya amal itu bergantung pada niatnya , dan sesungguhnya setiap orang

akan mendapatkan apa yang diniatkannya. (HR al Bukhori,No.1) Namun demikian, perbuatan haram

32 4 R Abu Daud, Hadits Nomor: 3189
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tidak bisa berubah menjadi halal karena niat.

Rasulullah Saw bersabda:

Lub VI iy ¥ uda dl )

Artinya : “Sesungguhnya Allah adalah thayyib (baik) tidak akan menerima kecuali yang
thayyib (baik dan halal)” . (H.R Muslim, No.1686)

Hadist tersebut diatas juga memberikan pengertian bahwa suatu kebaikan tidak dapat
ditempuh dengan cara yang bathil. Yang haqg dan yang bathil demikan pula yang haram dan yang
halal adaalh sesuatu yang terpisah. Dalam hadist juga disebutkan bahwa yang halal sudah jelas begitu
pula yang haram. Dengan demikian tidak bisa diterima sesuatu yang halal berbaur dengan yang
haram. Atas dasar prinsip inilah maka niat baik tidak akan memengarui status keharaman. Rasulullah
SAW bersabda :
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Artinya : “Tidak seorang hamba yang mendapatkan harta haram kemudian menginfakannya
akan diberkahi, tidak pula ia menyedekahkannya kemudian diterima, tidak pula menyimpannya
kecuali ia akan menjadi bekalnya menuju neraka. Sesungguhnya Allah Azza Wajalla tidak akan
menghapus kejelekan denagn kejelekan, tetapi Allah akan menghapus keburukan dengan kebaikan.
Sesungguhnya sesuatu yang buruk tidak akan membersihkan yang buruk. Sungguh tidak ada artinya
bersedekah dengan uang hasil kejahatan seperti korupsi, uang suap, uang riba, uang judi, dan
sebagainya. Sekalipun uang itu disumbangkan untuk pembangunan masjid, untuk pembangunan
sekolah , untuk menyumbang pondok pesantren , semuanya tidak akan memberikan manfaat
sedikitpun bagi penyumbangnya

Sesuatu yang Syubhat dapat menjerumuskan kepada keharaman

Dalam realitas terdapat fenomena yang tidak jelas apakah sesuatu itu haram atau haram.
ketidakjelasan ini bisa terjadi karena adanya kebimbangan dalam menerapkan dalil terhadap realitas
tersebut. Atau bisa jadi keraguan muncul karena ada indikasi secara samar-samar suatu yang halal
tealh tercampur dengan yang haram. Dalam keadaan seperti ini sesorang dihadapkan pada sesuatu
yang syubhat (samar) yang tidak jelas apakah halal atau haram. Maka berhati-hati dari yang syubhat
dengan cara menghindarinya adalah jalan terbaik yang akan menyelamatkan dari yang haram.
Sebaliknya kecerobohan dengan meremehkan yang syubhat bisa menjerumuskan kepada yang haram.
Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya :“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas diantara keduanya
terdapat perkara yang syubhat. Kebanyakan orang tidak mengetahuiperkara syubhat ini. Maka barang
siapa terjerumus kepada perkara syubhat, maka selamatlah agama dan harga dirinya. Maka barang



siapa terjerumus kepada perkara syubhat ia terjerumus kepada yang haram...*®

Keadaan darurat membolehkan sesuatu yang asalnya haram

Diantara karakter Islam yang rahmatan lil alamin, bahwa Islam selalu memberikan jalan
keluar terhadap berbagai persoalan. Ketika seseorang dihadapkan pada kesempitan Islam memberi
solusi dengan memberi kemudahan. Allah Swt berfirman:
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Artinya : Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran
bagimu.*®

Demikian halnya berkaitan dengan urusan halal atau haram, kendatipun Allah SWT dan
Rasul-Nya telah memberikan ketentuan yang ketat agar menghidari yang haram, namunketika
seseorang dihadapkan pada kondisi darurat yang tidak mungkin bisa menghindari yang haram ketika
tidak ada alternatif sedangkan ia sangat membutuhkannya, bila tidak dilakukan akan timbul bahaya

yang dapat mengancam keselamatan jiwa, atau timbul kecacatan dan kegawatan lainnya,
Allah Swt memberi dispensasi mebolehkan yang asalnya haram. Tentu kebolehannya bersifat
sementara, selama kondisi darurat itu belum hilang dan dikonsumsi sebatas kebutuhan.
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Artinya : Tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.®’

Selain ayat tersebut, Allah Swt menegaskan kembali dalam beberapa ayat lain yaitu surat Al
Maidah [5] ayat 3 , surat Al An’am [6] ayat 119 dan 145, dan surat An Nahl [16] ayat 115

Berdasarkan ayat- ayat tersebut para ulama merumuskan kaidah :
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Artinya : Keadaan —keadaan yang bersifat darurat dapat membolehkan sesuatu yang (kondisi
normalnya ) tidak boleh.*

Demikian pula terdapat kaidah fighiyah yang berbunyi :
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Artinya : “Apa yang diperbolehkan karena darurat dibatasi sesuai kadar kebutuhannya”

Pembahasan terhadap masalah darurat ini telah disampaikan oleh para ulama secara panjang
lebar dalam Kkitab- kitab figih dan kitab- kitab tentang gawaid al fighiyah. Sebagai contoh

saja,diantara pembahasan tentang hal ini antara lainberkaitan dengan penggunaan benda najis sebagai

% Hadits Riwayatv Muslim, Nomor: 2996

% QS: Al Bagarah (2):185

7' QS: Al-Bagarah (2) : 173

% Al-Asybah wa al-Nazhar li al-Syuyuthi Juz 1/hal.140
* |bid, 141



obat. Pada dasarnya sesuatu yang najis hukumnya haram dikonsumsi karena termasuk sesuatu yang
khabis (jelek) sehingga berobat dengan bahan yang najispun pada dasarnya tidak diperbolehkan.
Rasulullah Saw telah menyampaikan agar tidak berobat dengan yang haram sebagaimana sabdanya:

Al aa V5 13 Y g )5l o) g2 gy JSI a5 o) sall g e dall 350 il )

Artinya : Sesungguhnya Allah menurunkan penyakitb dan menurunkan obat dan menjadikan
setiap penyakit ada obatnya maka berobatlah kalian, jangan berobat dengan yang haram. (HR Abu
Dawud).

Namun demikian jika karena kondisi terpaksa, penggunaan barang yang najis untuk onat
diperbolehkan berdasarkan kandungan ayat-ayat Al Qur’an sebagaimana disebut diatas. Dalam hal ini
bisa disimak pandapat Imm Izz Al -Din Bin Abdi As Salam

Boleh atas seseorang berobat dengan bahan yang najis ketika tidak ditemukan bahan yang
suci karena maslahah yang berhubungan dengan kesehatan dan keselamatan lebih utama daripada
maslahah menghindari najis. Namun, tidak dipernolehkan berobat dengan khamr menurut pendapat
yang kuat kecuali apabila secara pasti diketahui dapat menyembuhkan dan tidak ditemukan obat

selain itu.*

Jelaslah bahwa islam adalah agama rahmat yang selalu membawa kepada kemaslahatan ,
kebaikan, memelihara dan menjunjung tinggi martabat dan kehormatan manusia. Di sisi lain, islam
juga selalu memberi jalan keluar terhadap berbagai persoalan tanpa mengorbankan harkat dan
martabat manusia itu sendiri. Allah SWT menegaskan :
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Artinya : Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.46 Maka Allah SWT mencela orang-
orang yang melampui batas karena kebodohan dan mengikuti hawa nafsunya sebagaimana dalam al-

Qur’an:
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Artinya : Dan Sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) benar benar hendak menyesatkan

(orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang

%0 Qawa’id al-Ahkam li 1zz al-Din bin Abdi al-Salam Juz 1/hal.123



lebih mengetahui orang-orang yang melampaui batas.47 (Qs. Al-an’am (6):119).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah bahwa konsep dasar serta tahapan
yang dapat dilakukan untuk melakukan sertifikasi halal di MUI adalah dengan terlebuh dahulu
memahami persyaratan sertifikasi halal, Menyiapkan dokumen sertifikasi halal berupa daftar produk,
daftar bahan dan dokumen bahan, daftar penyembelih (khusus RPH), matriks produk, Manual SJH,
diagram alir proses, daftar alamat fasilitas produksi, bukti sosialisasi kebijakan halal, bukti pelatihan
internal dan bukti audit internal. Setealah melakukan tahapan tersebut produsen melakukan
pendaftaran sertifikasi halal (upload data), Melakukan monitoring pre audit dan pembayaran akad
sertifikasi, Pelaksanaan audit, Melakukan monitoring pasca audit.

Sedangakan secara umum Prosedur Sertifikasi Halal adalah dapat dilakukan tahapan sebagai
berikut : Pertama, Perusahaan yang mengajukan sertifikasi, baik pendaftaran baru, pengembangan
(produk/fasilitas) dan perpanjangan, dapat melakukan pendaftaran secara online. melalui website
LPPOM MUI (www.halalmui.org) atau langsung ke website : www.e-Ippommui.org.

Kedua mengisi data pendaftaran: status sertifikasi

(baru/pengembangan/perpanjangan), data Sertifikat halal, status SJH (jika ada) dan kelompok
produk. Hal ini dilakukan untuk memberikan panduan yang jelas dan faktual kepada para produsen
agar mudah didalam kepengurusan fatwa halal atau sertifikasi halal di Majelis Ulama Indonesia
(MUI) jawa timur,

Banyak produk yang telah memperoleh fatwa atau sertifikasi halal yang dikeluarkan oleh
MUI Jawa Timur yang tentunya membutuhkan langkah- langkah pengawasan lanjutan agar selaras
dengan fatwa tersebut. Dalam imlementasinya MUI Jawa Timur telah melakukan langkah-langkah
yang tepat dengan cara melakukan tahapan yang terukur dengan melakukan pemeriksaan atau audit
pada sebuah produk yang mencakup :

Pemeriksaan dokumen-dokumen spesifikasi yang menjelaskan asal-usul bahan, komposisi
dan proses pembuatannya dan/atau sertifikat halal pendukungnya, dokumen pengadaan dan
penyimpanan bahan, formula produksi serta dokumen pelaksanaan produksi halal secara keseluruhan.

Observasi lapangan yang mencakup proses produksi secara keseluruhan mulai dari
penerimaan bahan, produksi, pengemasan dan penggudangan serta penyajian untuk
restoran/catering/outlet. Keabsahan dokumen dan kesesuaian secara fisik untuk setiap bahan harus
terpenuhi. Pengambilan contoh dilakukan untuk bahan yang dinilai perlu.

Setelah melakukan audit terhadap sebuah produk, maka MUI melakukan pengawasan melalui
sistem sebagai beriku : Perusahaan wajib mengimplementasikan Sistem Jaminan Halal sepanjang
berlakunya Sertifikat Halal. Perusahaan berkewajiban menyerahkan laporan audit internal setiap 6
(enam) bulan sekali setelah terbitnya Sertifikat Halal. Perubahan bahan, proses produksi dan lainnya

perusahaan  wajib melaporkan dan mendapat izin dari LPPOM MUI Jawa Timur


http://www.halalmui.org/
http://e-lppommui.org/
http://e-lppommui.org/
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